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ORINEWS.id  –  Enam  perwira  polisi  yang  tersandung  kasus
obstraction of justice pembunuhan Brigadir Nofriansyah Yosua
Hutabarat oleh mantan Kepala Divisi Profesi dan Pengamanan
Polri,  Ferdy  Sambo,  mendapat  kenaikan  pangkat  sekaligus
menduduki jabatan strategis.

Ketua  Indonesia  Police  Watch  (IPW)  Sugeng  Teguh  Santoso
mengaku  miris  dengan  fakta  tersebut,  karena  anggota  yang
terlibat dalam kasus Sambo bisa dengan mudahnya naik pangkat.

“Sementara anggota Polri yang tidak pernah berurusan dengan
pelanggaran etik sangat sulit untuk naik pangkat,” kata Sugeng
kepada RMOL, Selasa 24 Desember 2024.

Diketahui, sejumlah polisi yang sempat tersandung kasus Ferdy
Sambo kini kembali aktif bertugas, bahkan mendapatkan promosi.
Ada enam perwira Polri yang sebelumnya menjalani sanksi kini
telah menduduki posisi strategis.

Salah satu yang dipromosikan adalah Budhi Herdhi Susianto yang
menjabat Kapolres Jakarta Selatan saat kasus Sambo mencuat. 

Budhi dipromosikan menjadi Karowatpers dan menyandang pangkat
Brigadir  Jenderal  (Brigjen).  Nama  lain  yang  juga  mendapat
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promosi adalah Kombes Murbani Budi Pitono, Kombes Denny Setia
Nugraha  Nasution,  Kombes  Susanto,  AKBP  Handik  Zusen,  dan
Kompol Chuck Putranto. 

Adanya perbedaan dalam hal promosi jabatan dan pola pembinaan
itu  dirasakan  sangat  tidak  adil  sehingga  IPW  melihat  ada
kecendurungan Polri merehabilitasi anggotanya yang melanggar
etik setelah peristiwa pelanggaran etik tidak lagi menjadi
perhatian publik.

Seperti pada putusan tingkat pertama berat, kemudian dengan
lewatnya waktu, ketika masyarakat sudah mulai melupakan, Polri
kemudian merehabilitasi secara legal orang-orang yang telah
dihukum  tersebut.  Kesalahan-kesalahannya  itu  kemudian
direhabilitasi.

Kenyataan  ini  justru  akan  memularkan  virus  pelanggaran
terhadap anggota Polri lainnya karena nanti belakangnya bisa
“diurus”. 

Hal itu, lantaran ada anggapan bahwa penyelesaian pelanggaran
terhadap  peraturan  itu  dapat  diselesaikan  berdasarkan
kedekatan  personal.  

Untuk itu, dari kasus kenaikan pangkat terhadap anggota Polri
yang  tersandung  kasus  Sambo,  seharusnya  Polri  meningkatkan
transparansi  proses  promosi  secara  terbuka  dan  berdasarkan
kriteria yang objektif. 

Hal ini, agar anggota Polri yang tidak memiliki pelanggaran
etika legowo melihat mutasi dan promosi jabatan yang dilakukan
pimpinan Polri. 

Sikap institusi Polri yang tidak tegas, terkesan melindungi
anggotanya  yang  salah  serta  menerapkan  impunitas,  tentu
kedepannya  akan  berdampak  sistemik  dianggap  remeh  oleh
anggotanya sendiri. 

Terbukti dipengujung tahun 2024 muncul kasus pemerasan oleh



anggota Polri terhadap Warga Negara Malaysia yang menonton
Djakarta  Warehouse  Project  (DWP)  di  Jakarta  International
Expo, Kemayoran, Jakarta Pusat yang mempermalukan institusi
Polri.


